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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa pertama 

perilaku pencarian informasi vaksin covid-19 pada masyarakat Desa Nglanggeran 

terhadap keputusan vaksinasi menggunakan media elektronik berupa televisi dan 

radio, media sosial yakni instagram dan twitter, situs website yang meliputi situs 

pemerintah dan situs google dan petugas kesehatan yakni petugas puskesmas dan 

kader desa. Media elektronik seperti radio dan televisi ini didominasi oleh 

masyarakat yang berusia dewasa, kemudian media sosial seperti instagram dan 

twitter para penggunanya yakni masyarakat usia remaja. Sedangkan masyarakat 

yang sudah lanjut usia mempercayakan informasi dari petugas kesehatan dan 

puskesmas.  

Selain itu, media informasi vaksin covid-19 dapat disebut berkualitas jika 

mudah dipahami, sebagai sumber terpercaya, informasinya terhindar dari hoax dan 

telah diverifikasi. Kemudian manfaat dari informasi vaksin covid-19 bagi 

masyarakat Desa Nglanggeran yakni menambah pengetahuan, mengedukasi diri 

sendiri dan orang sekitar dan menimbulkan motivasi untuk melakukan vaksinasi 

covid-19. 

Kedua, adapun tahapan perilaku pencarian informasi vaksin covid-19 yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Nglanggeran yakni Memulai pencarian informasi 

(starting), mengikuti rujukan awal (chaining), penelusuran informasi (browsing), 
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membandingkan informasi (differentiating), pengecekan kembali informasi 

(verifying), menyebarkan informasi (sharing) dan ending. Tahapan perilaku 

pencarian informasi vaksin covid-19 di Desa Nglanggeran ini sedikit berbeda 

dengan tahapan yang diuraikan oleh Ellis dalam teorinya yang mengungkapkan 

bahwa tahapan perilaku pencarian informasi meliputi starting, chaining, browsing, 

differentiating, monitoring, extracting, verifying dan ending.  

Munculnya tahapan baru dan hilangnya beberapa tahapan lainnya sesuai 

tahapan perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Nglanggeran. Jika melihat uraian teori (Ellis, Modeling The Information-Seeking 

Pattern of Academic Researchers : A Grounded Theory Approach, 1993) dan 

membandingkan dengan perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Nglanggeran dalam mencari informasi terkait vaksin covid-19 

maka dapat disimpulkan bahwa tahapan perilaku pencarian informasi ini hanya 

dilakukan oleh masyarakat Desa Nglanggeran yang berusia remaja dan dewasa. 

Sedangkan masyarakat dengan usia lanjut usia atau lansia tidak benar-benar bisa 

dikatakan melakukan tahapan pencarian informasi dari tahapan awal hingga akhir. 

Hal ini dikarenakan masyarakat Desa Nglanggeran dengan usia lansia ini terbatasi 

oleh kondisi tubuh, pengetahuan serta kemampuan dari dalam diri. 

Selain itu informasi vaksin covid-19 yang paling sering dicari oleh 

masyarakat Nglanggeran saat melakukan pencarian informasi yakni mengenai jenis 

vaksin, kegunaan vaksin, efek vaksin, harga vaksin dan asal vaksin. Kemudian 

dalam melakukan pencarian informasi masyarakat Desa Nglanggeran juga ternyata 

mengalami kendala pencarian informasi yakni berupa jaringan internet yang buruk, 
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fasilitas yang kurang memadai, kondisi tubuh yang sudah sakit-sakitan dan kondisi 

geografis. Maka untuk mengatasi hal tersebut masyarakat Desa Nglanggeran 

memiliki beberapa solusi antara lain, memasang wifi di rumah dan pergi ke fasilitas 

umum berfiwi.  

Ketiga, setelah melakukan pencarian informasi vaksin covid-19 masyarakat 

Desa Nglanggeran melakukan pengambilan keputusan mengenai vaksinasi covid-

19 baik menerima ataupun menolak. Informan yang hanya melakukan tahapan 

pertama pencarian informasi menolak vaksinasi covid-19, hal ini dilakukan oleh 

informan dengan klasifikasi lanjut usia. Sedangkan informan yang melakukan 

beberapa tahapan pencarian informasi bahkan hingga tahapan akhir menerima 

vaksinasi covid-19, hal ini dilakukan oleh informan yang berusia dewasa dan 

remaja. 

 Selain itu, jika menurut (Warsini & Septiawan, 2021) pengambilan 

keputusan dipengaruhi oleh faktor tenaga kesehatan, peran keluarga, persepsi, 

pengetahuan, harga diri dan keyakinan diri. Namun berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa beberapa faktor tidak ditemukan sebagai faktor yang 

mendorong pengambilan keputusan vaksinasi covid-19 oleh masyarakat Desa 

Nglanggeran seperti faktor harga diri, pengetahuan dan persepsi dan terdapat faktor 

tambahan yang ikut mendorong atau mempengaruhi pengambilan keputusan 

vaksinasi covid-19 oleh masyarakat Desa Nglanggeran yakni faktor teman, 

pekerjaan, agama dan pemerintah.  

Faktor pemerintah ini yang akhirnya menimbulkan rasa keterpaksaan untuk 

menerima vaksin covid-19 jika ingin terhindar dari denda serta untuk mendapatkan 
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bantuan sosial (bansos) seperti yang tertera pada Peraturan Presiden Pasal 13A dan 

Pasal 13B yang diterbitkan pada 13 Februari 2021. Sehingga dapat disimpulkan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan oleh masyarakat Desa 

Nglanggeran yang meliputi faktor internal yakni dari dalam diri dan faktor eksternal 

yang terdiri dari tenaga kesehatan, keluarga, agama, pekerjaan, teman dan 

pemerintah. Selain itu, pengambilan keputusan vaksinasi covid-19 tersebut ternyata 

membutuhkan rentang waktu yang berbeda-beda yakni membutuhkan rentang 

waktu yang panjang dan pendek. 

B. Implikasi Penelitian 

Tahapan pencarian informasi oleh masyarakat Desa Nglanggeran, Kecamatan 

Patuk, Kabupaten Gunung Kidul masih terdapat berbagai keterbatasan yang 

dirasakan masyarakat sehingga melalui penelitian ini maka pemerintah D.I 

Yogyakarta khususnya pemerintah dan para petugas kesehatan di Kabupaten 

Gunung Kidul dapat memahami lebih dalam perilaku masyarakatnya dalam 

melakukan pencarian informasi vaksin covid-19 dan pengambilan keputusan 

vaksinasi sehingga dapat menjadi informasi tambahan kepada petugas kesehatan 

dalam melakukan kampanye vaksinasi Covid-19 dikemudian hari. Selain itu 

melalui adanya penelitian ini juga pemerintah dapat mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi pendorong masyarakat dalam melakukan pengambilan keputusan terkait 

vaksin covid-19 baik menerima ataupun menolak, yang meliputi faktor internal 

yang berasal dari dalam diri masyarakat serta faktor eksternal dari luar diri 

masyarakat. Sehingga menjadi pertimbangan ketika melakukan kembali program 

vaksinasi di masa mendatang. 
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 Lebih lanjut, meskipun Desa Nglenggeran menjadi desa wisata dunia, 

namun perilaku pencarian informasi terkait vaksin Covid-19 sangat bergantung 

pada petugas kesehatan, terutama masyarakat pada kelompok lansia. Oleh karena 

itu, melalui penelitian ini juga para petugas kesahatan di Kabupaten Gunung Kidul 

dapat menemukan ataupun menciptakan formulasi khusus dalam memberikan 

informasi vaksin maupun vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat Desa 

Nglenggeran.  Selain itu dalam penyampaian informasi vaksin covid-19 kepada 

masyarakat Desa Nglenggeran sudah seharusnya pemerintah ataupun petugas 

kesehatan menyediakan informasi yang lengkap serta melibatkan berbagai 

stakeholder untuk menambah keyakinan masyarakat. Misalnya, melibatkan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Gudung Kidul untuk menyampaikan informasi 

vaksinasi Covid-19 kepada sebagian masyarakat yang meyakini vaksin itu haram. 

Selain itu, menghadirkan dokter spesialis untuk menambah keyakinan masyarakat 

dalam memilih ataupun menolak vaksinasi Covid-19.  

C. Saran 

Berdasarkan uraian penelitian di atas maka peneliti memiliki beberapa saran, antara 

lain: 

a) Saran Akademis 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan wawancara semi 

terstuktur dengan objek penelitian pada Desa Nglenggeran. Oleh karena itu perlu 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan studi kuantitatif dengan menambahkan 

desa-desa baru yang ada di Kabupaten Gunung Kidul. Selain itu, Penelitian ini 

mengadopsi teori tahapan perilaku pencarian informasi dari Ellis sehingga peneliti 
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selanjutnya sebaiknya menggunakan menggunakan teori yang berbeda untuk 

mengungkap sudut pandang yang berbeda terkait perilaku pencarian informasi 

vaksin Covid-19 dalam mendukung pengambilan keputusan vaksinasi. 

Lebih lanjut, meskipun penelitian ini telah dilakukan oleh peneliti dengan 

sebaik-baiknya namun penelitian ini tidak lepas dari adanya kekurangan yakni pada 

penelitian ini peneliti hanya membahas perilaku pencarian informasi dan 

pengambilan keputusan vaksinasi Covid-19, sehingga peneliti tidak membedakan 

karakteristik setiap informan yang telah melakukan vaksinasi maupun yang belum 

di vaksin Covid-19. Selain itu, penelitian ini hanya menggambarkan perilaku 

pencarian informasi vaksin Covid-19 dari salah satu desa yang ada di Kabupaten 

Gunung Kidul, sementara itu di Kabupaten Gunung Kidul terdapat 144 desa dengan 

letak geografis yang berbeda-beda. Sehingga hal ini mungkin saja dapat 

mempengaruhi temuan dari peneliti terkait perilaku pencarian informasi dalam 

mendukung pengambilan keputusan vaksinasi Covid-19. 

Selain itu, tidak keseluruhan tahapan perilaku pencarian informasi terdapat di 

lapangan seperti tahapan monitoring dan extracting akan tetapi muncul tahapan 

baru yaitu sharing. Hal ini terjadi disebabkan ada sedikit ketidak sesuaian teori 

dengan kondisi di lapangan. Sehingga penting bagi peneliti selanjutnya untuk 

melihat hal ini dengan objek atau tempat yang berbeda untuk melihat temuan 

tahapan-tahapan baru yang bisa saja akan muncul disebabkan kondisi lapangan 

yang berbeda tersebut. 

Berbagai keterbatasan saat penelitian ini berlangsung dialami oleh peneliti 

antara lain yakni sulitnya dalam menggalih lebih dalam informasi saat wawancara 
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berlangsung dikarenakan beragam informan yang memiliki karakteristik berbeda-

beda. Selain itu juga, keterbatasan kemampuan bahasa jawa yang dimiliki oleh 

peneliti sehingga beberapa kali berimbas pada proses wawancara yang menjadi 

sedikit sulit. 

b) Saran Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi seluruh 

stekholder yang berperan penting dalam pelaksanaan vaksinasi covid-19 agar 

memperhatikan penggunaan media dalam menyampaikan informasi vaksin covid-

19. Selain itu juga pemerintah disarankan untuk memenuhi terlebih dahulu fasilitas 

akses internet bagi masyarakat sebelum berharap informasi vaksin tersampaikan 

dengan baik di tengah-tengah masyarakat.  

Lebih lanjut, pemerintah sebagai pemegang kebijakan agar kiranya paham 

mengenai pentingnya komunikasi tatap muka yang dibutuhkan masyarakat dengan 

mempertimbangkan tidak seluruh masyarakat memiliki kemampuan dan 

pengetahuan dalam menggunakan media saat ini. Selain itu pemerintah dalam 

membuat kebijakan juga harus mempertimbangkan aspek lain seperti kondisi 

kesehatan, ekonomi dan pendidikan agar tidak sekedar memaksa dan membebani 

masyarakat perihal peraturan dan sanksi terkait vaksinasi covid-19. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Pedoman Wawancara (Interview Guide) 

 Berikut pertanyaan-pertanyaan pada wawancara yang akan peneliti ajukan 

ketika di lapangan: 

1. Menurut anda apa itu vaksin covid-19? 

2. Bagaiman cara anda mendapatkan informasi tentang vaksin covid-19? 

3. Sepenting apa informasi vaksin covid-19 bagi anda? 

4. Informasi vaksin seperti apa yang mudah anda pahami? apakah dalam 

bentuk narasi, grafik atau tabel? 

5. Menggunakan media apa anda dalam mendapatkan informasi tentang 

vaksin covid-19? 

6. Pernahkah anda menerima informasi hoax tentang vaksin? Bagaimana anda 

menangganpi hal tersebut? 

7. Percayakah anda dengan informasi vaksin covid-19 yang tersebar di media? 

8. Apakah informasi vaksin covid-19 dimedia membantu pengatahuan anda 

mengenai vaksin? 

9. Bagaiman cara anda dalam melakukan pencarian informasi mengenai 

vaksin covid-19? 

10. Media apa yang lebih sering anda gunakan dalam mencari informasi vaksin 

covid-19?  

11. Apakah ada salah satu media acuan yang anda percayai informasinya 

mengenai vaksin covid-19? 



 

 

 

 
 

12. Setelah mendapatkan informasi mengenai vaksin covid-19, apakah anda 

melakukan pencarian lanjutan? Atau sudah merasa cukup dengan informasi 

tersebut? 

13. Setiap menerima informasi mengenai vaksin covid-19, apakah anda merasa 

senang atau malah menjadi khawatir dengan dampaknya? 

14. Apa saja kendala anda dalam melakukan pencarian informasi vaksin covid-

19? 

15. Menurut anda apakah lokasi anda mendukung anda dalam melakukan 

pencarian informasi vaksin covid-19? 

16. Apakah jaringan ditempat anda ini cukup atau sulit? 

17. Bagaiamana pandangan orang-orang dilingkungan anda mengenai vaksin 

covid-19? 

18. Apa yang menyebabkan anda memutuskan untuk belum melakukan 

vaksinasi? 

19. Apakah tujuan anda dalam mengambil keputusan ini? 

20. Adakah rasa keragu-raguan dalam benak anda mengenai vaksin covid-19? 

21. Apakah anda memiliki solusi jika terdapat kendala dalam keputusan ini? 

22. Sebelum melakukan pengambilan keputusan untuk belum melakukan 

vaksinasi covid-19 hal-hal apakah yang anda pertimbangkan? 

23. Apakah tenaga kesehatan pernah memberikan edukasi atau sosialisasi 

mengenai vaksin covid-19? 

24. Bagaiamana pandangan keluarga anda mengenai vaksin covid-19? 

Menerima atau menolak? 



 

 

 

 
 

25. Apa persepsi anda menganai vaksin covid-19? 

26. Apa saja pengetahuan anda mengenai vaksin covid-19? 

27. Hal apa yang membuat anda belum melakukan vaksinasi covid-19? Apakah 

ada rasa ketakutan atau hal lain yang nada cemaskan? 

28. Apa yang membuat anda begitu yakin untuk belum melakukan vaksinas 

covid-19?  

29. Dari mana asal keyakinan diri tersebut? 

30. Apakah dalam melakuakan pengambilan keputusan terkait vaksin covid-19 

ini terdapat tekanan dari luar diri anda? 

 

 

  



 

 

 

 
 

Lampiran II. Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 
 

 Lampiran III. Dokumentasi Penelitian 

a. Kunjungan awal peneliti di lokasi penelitian guna bertemu dengan Kepala 

Kelurahan Nglanggeran (20 Februari 2022) 

 

b. Kunjungan kedua peneliti di kantor kelurahan untuk bertemu kepala 

kelurahan dan kesda serta meminta surat izin untuk turun di masyarakat 

Kelurahan Nglanggeran (21 Februari 2022) 

 



 

 

 

 
 

c. Proses pengurusan surat izin untuk turun di masyarakat Kelurahan 

Nglanggeran (21 Februari 2022) 

 

d. Proses wawancara peneliti bersama informan mbah tugiro sebagai lansia 

yang belum menerima vaksin covid-19 di Kelurahan (08 Maret 2022) 

 

 



 

 

 

 
 

e. Proses wawancara peneliti bersama informan mbah rabiem sebagai lansia 

yang belum menerima vaksin covid-19 di Kelurahan Nglanggeran (08 Maret 

2022) 

 

f. Proses wawancara peneliti bersama informan ibu saina sebagai lansia yang 

belum menerima vaksin covid-19 di Kelurahan Nglanggeran (08 Maret 

2022) 

 



 

 

 

 
 

g. Proses wawancara peneliti bersama informan ibu nina selaku kader desa di 

Kelurahan Nglanggeran 08 Maret 2022) 

 

 

 

 

 


